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ABSTRACT

The rapid development of the Internet creates a waw for companies to communicate
with their stakeholders. One way that can be usedoi disclose financial and non-financial
information through the company's website, so takeholders can quickly and easily access them
from anywhere and can immediately take a decisgpecially investment. Complete information
and detail can make investment decisions more teffecbecause it will be known to the
performance and prospects of the company in defaik research was conducted to analyze the
effect of firm size, solvency, liquidity, indudlype, ownership dispersion, the size of the boandl a
audit committee size on the level of financial aod-financial disclosure through the company's
website in Indonesia. The samples used in thisarekeare 66 non-financial companies listed at
Indonesia Stock Exchange in 2011. The conclusiah ¢hn be drawn from this study is the
variable firm size, solvency, liquidity and dispers of ownership have significant and positive
impact on the level of financial and non-financéiclosure through the company's website in
Indonesia, while other variables did not prove #igant.

Keywords: Website, Internet, Level of DisclosuiiegRcial and non-financial information.

PENDAHULUAN

Perkembangan internet yang cepat menciptakan care bagi perusahaan untuk
berkomunikasi dengan pastakeholdensya. Salah satu cara yang dapat digunakan yaitgatien
mengungkapkan informasi keuangan dan nonkeuangkauingebsiteperusahaan, sehingga para
stakeholdershisa dengan cepat dan mudah mengaksesnya darinagmasesta dapat segera
mengambil suatu keputusan, terutama investasi.rrvdsi yang lengkap dan terperinci dapat
membuat keputusan investasi menjadi lebih efektdfena akan diketahui kinerja dan prospek
perusahaan secara detail. Perkembangan interreggagehedia global untuk penyebaran informasi
keuangan perusahaan menciptakan lingkungan pelagara baru (Oyeleret al, 2003). Internet
menawarkan berbagai kemungkinan bagi perusahaamk umenyajikan informasi keuangan
dengan kuantitas yang lebih tinggi, biaya yang Helburah, dan dapat menjangkau para
stakeholdersecara lebih luas tanpa adanya halangan geo@xéiset al, 2002).

Meskipun fenomena pengungkapan informasi perusahagalui internet berkembang
pesat akhir-akhir ini, akan tetapi masih ada jugeugahaan yang tidak melakukan praktik yang
sama. Xiacet al. (2004) mengemukakan bahwa tidak semua perusaheayajikan informasinya

dalamwebsiteperusahaan. Terdapat berbagai faktor yang mempéngalihan perusahaan untuk
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menerapkan praktik tersebut. Menurut Suripto (20Q@nggunaan internet untuk pelaporan
keuangan oleh perusahaan di Indonesia masih sebalb@gai alat redistribusi informasi yang
selama ini sudah dikomunikasikan dengan mediadi@thl. Perusahaan Indonesia belum banyak
memanfaatkan potensi internet untuk meningkatkanmdamperbaiki proses pelaporan informasi
kepada stakeholders Hasil penelitan-penelitian sebelumnya mengenagkat pengungkapan
informasi melalui website perusahaan masih menunjukkan hasil analisis yasrpela-beda
(misalnya Alyet al, 2010; Xiacet al, 2004; Craven dan Marston, 1999; Suripto, 20@&tari dan
Chariri, 2007), maka dibutuhkan suatu penelitiamjuan guna menguji ketidakkonsistenan hasil
penelitian tersebut.

Penelitian ini dilakukan dengan tujuan untuk memdjais pengaruh ukuran perusahaan,
solvabilitas, likuiditas, jenis industri, kepem#ik dispersi, ukuran dewan komisaris dan ukuran
komite audit terhadap tingkat pengungkapan inforfkesangan dan nonkeuangan melataebsite

perusahaan di Indonesia.

KERANGKA PEMIKIRAN TEORITISDAN PERUMUSAN HIPOTESIS
Teori Agens

Teori agensi menjelaskan hubungan kontraktual anpainsipal dan agen (Jensen and
Meckling., 1976). Diasumsikan bahwa masing-masidjvidu cenderung untuk mementingkan
diri sendiri. Hal ini menimbulkan adanya konflik gentingan antara prinsipal dan agen serta
menyebabkan ketidakseimbangan informasi antara algem prinsipal. Sebagai wujud dari
akuntabilitas agen kepada prinsipal, setiap peragin memberikan laporan mengenai informasi
perusahaan kepada prinsipal. Informasi yang diysigka dalam penelitian ini yaitu melalui
websiteperusahaan. Watsat al (2002) mengemukakan bahwa manajer memiliki insentuk
meningkatkan pengungkapan untuk meyakinkan pemeggmgm bahwa mereka bertindak secara
optimal karena mereka tahu bahwa pemegang sahamsaber untuk mengendalikan perilaku
mereka melalui kegiatan pemantauan. Oleh karenasdlah satu cara untuk mengurangi biaya

agensi adalah dengan meningkatkan pengungkapasapean (Alyet al., 2010).

Pengar uh Ukuran Perusahaan terhadap Tingkat Pengungkapan Informas Keuangan

dan Nonkeuangan melalui Website Per usahaan

Ashbaugktet al (1999) mencatat bahwa skala ekonomi menunjukikhmwha perusahaan besar lebih
suka menginformasikan laporan keuangan padbsite Hal ini karena perusahaan-perusahaan
besar biasanya memiliki produk dan jaringan digsilyang lebih kompleks, yang membutuhkan
sistem informasi manajemen dan database untuk pdali@ manajemen. Teori agensi
menyatakan bahwa perusahaan besar memiliki biaymekan yang lebih besar daripada
perusahaan kecil (Jensen dan Meckling, 1976). Rleaas besar mungkin akan mengungkapkan

informasi yang lebih banyak sebagai upaya untuk gmemgi biaya keagenan. Penelitian
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sebelumnya (Creven dan Marston, 1999) telah mehelitungan antara tingkat pelaporan internet
dan ukuran perusahaan dan menemukan hubungarf gasji signifikan. Perusahaan-perusahaan
besar lebih suka untuk menggunakan teknologi infsindibandingkan perusahaan kecil dalam
meningkatkan pelaporan keuangan untuk memenuhiip@n yang lebih besar akan informasi.
Hal ini sejalan dengan penelitian yang dilakukaaholsmail (2002), Oyeleret al (2003) dan
Chandra (2008). Berdasarkan uraian tersebut, majat dlirumuskan hipotesis penelitian sebagai
berikut:
H,: Terdapat pengaruh positif ukuran perusahaan dephatingkat pengungkapan

informasi keuangan dan nonkeuangan meiakbsiteperusahaan.

Pengaruh Solvabilitas Perusahaan terhadap Tingkat Pengungkapan Informasi
Keuangan dan Nonkeuangan melalui Website Perusahaan

Teori keagenan telah digunakan untuk menjelaskaburigan antaraeverage dan
pengungkapan perusahaan. Debrecenwl (2002) mengamati bahwa kenaikan rasio leverage
menciptakan biaya keagenan. Manajemen secara lukarengungkapkan di internet untuk
memungkinkan kreditor terus memantau urusan peaasatdan membantu mereka menilai
kemampuan perusahaan untuk membayar kewajibanpga weaktu. Perusahaan dengan tingkat
solvabilitas yang tinggi akan cenderung mengungiapkiformasinya secara tingkat guna
menyebarkan informasi-informasi positif yang dikiilperusahaan (Ismail, 2002). Berdasarkan
uraian tersebut, maka dapat dirumuskan hipotesislpian sebagai berikut:

H,: Terdapat pengaruh positif tingkat solvabilitas rysahaan terhadap tingkat

pengungkapan informasi keuangan dan nonkeuangatungébsiteperusahaan.

Pengaruh Likuiditas Perusahaan terhadap Tingkat Pengungkapan Informasi
K euangan dan Nonkeuangan melalui Website Perusahaan

Abdelsalam (1999) berpendapat bahwa perusahaasgbean akan mengungkapkan
informasi lebih lanjut jika rasio likuiditas tinggintuk membedakan diri dari perusahaan lain yang
likuiditasnya kurang menguntungkan. Kemudian menusori keagenan, bahwa perusahaan
dengan rasio likuiditas tinggi akan memberikan tinfasi yang luas untuk memenuhi persyaratan
informasi pemegang saham dan kreditor. Perusatean mempunyai rasio likuiditas tinggi, akan
menunjukkan kuatnya kondisi keuangan perusahaangadenmelakukan pengungkapan
informasinya seluas mungkin dibandingkan dengamuga¢ran yang memiliki tingkat likuiditas
yang rendah (Oyeleret al,, 2003). Berdasarkan uraian tersebut, maka dapahdskan hipotesis
penelitian sebagai berikut:

Hs: Terdapat pengaruh positif tingkat likuiditas ymahaan terhadap tingkat

pengungkapan informasi keuangan dan nonkeuangaumetbsiteperusahaan.
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Pengaruh Jenis Industri Perusahaan terhadap Tingkat Pengungkapan Informas
Keuangan dan Nonkeuangan melalui Website Perusahaan

Menurut Marston (2003), perusahaan-perusahaan ldmdandustri berteknologi tinggi
(manufaktur) ingin menunjukkan kesadaran teknolgimelalui internet financial reporting
dibandingkan perusahaan lainnya (nonmanufaktur)bsitee perusahaan dapat digunakan untuk
menyebarkan informasi keuangan agar dapat menjangikek-pihak yang berkepentingan atas
perusahaan, sehingga dapat mengurangi biaya aggmsy ada. Penggunaan internet
memungkinkan informasi disebarkan ke seluruh dudgagan demikian memfasilitasi ketersedian
informasi perusahaan dan dapat mendorong investatihat kesempatan ini, perusahaan dapat
memanfaatkanvebsitemereka untuk mendistribusikan informasi perusahgamuntuk memenuhi
kebutuhan paratakehodensya. Aly et al (2010) menyatakan bahwa jenis industri berpergaru
secara signifikan terhadap tingkat pelaporan ietedi perusahaan-perusahaan Mesir. Hal ini
sejalan dengan penelitian yang dilakukan Oyeterd (2003) dan Suripto (2006).

Berdasarkan uraian di atas, maka dapat dirumuskaieis penelitian sebagai berikut:

H4: Terdapat pengaruh positif jenis industri terhadisygkat pengungkapan informasi

keuangan dan nonkeuangan melalabsiteperusahaan.

Pengaruh Kepemilikan Dispersi terhadap Tingkat Pengungkapan Informasi
Keuangan dan Nonkeuangan melalui Website Per usahaan

Dalam teori agensi, dinyatakan bahwa perusahaagadetingkat kepemilikan dispersi
yang tinggi akan melakukan pengungkapan yang tipgig. Hal ini terjadi karena dengan adanya
kepemilikan dispersi, pemilik akan meminta pengapgin lebih untuk mengawasi perilaku
oportunistik manajemenm dibandingkan dengan peasahyang memiliki kepemilikan
terkonsentrasi (Alsaeed, 2006). Na’'im dan Rakhn#2090@) mengatakan bahwa semakin banyak
saham dimiliki oleh investor individu, maka akammsd&in banyak informasi yang diungkapkan,
karena investor ingin memperoleh informasi seluastya tentang perusahaan tempat ia
berinvestasi serta dapat mengawasi kegiatan maaajeBerdasarkan uraian tersebut, maka dapat
dirumuskan hipotesis penelitian sebagai berikut:

Hs: Terdapat pengaruh positif kepemilikan dispemsihadap tingkat pengungkapan

informasi keuangan dan nonkeuangan melakbsiteperusahaan.

Pengaruh Ukuran Dewan Komisaris terhadap Tingkat Pengungkapan Informasi
Keuangan dan Nonkeuangan melalui Website Perusahaan

Pada teori agensi, dewan komisaris dibutuhkan umbgknonitor dan mengendalikan
tindakan manajer karena perilaku oportunisnya glerdan Mecking., 1976). Dewan komisaris
bertugas dan bertanggungjawab untuk melakukan persgen dan memberi nasihat kepada dewan

direksi serta memastikan bahwa perusahaan meldesagmod corporate governancékan
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tetapi, dewan komisaris tidak diperbolehkan untidat iserta dalam mengambil keputusan
operasional. Menurut Sembiring (2005) bahwa sembksar jumlah anggota dewan komisaris,
maka akan semakin mudah untuk mengendalikan maeajeanmonitoringyang dilakukan akan
semakin efektif. Oleh karena itu, pengungkapan yditekukan oleh manajemen akan semakin
besar. Penelitian Sembiring (2005) menunjukkan lealkuran dewan komisaris berpengaruh
secara signifikan terhadap tingkat pengungkapaornmsi sosial. Berdasarkan uraian tersebut,
maka dapat dirumuskan hipotesis penelitian selizgdiut:

Hs: Terdapat pengaruh positif ukuran dewan komisgaibadap tingkat pengungkapan

informasi keuangan dan nonkeuangan meiskbsiteperusahaan.

Pengaruh Ukuran Komite Audit Perusahaan terhadap Tingkat Pengungkapan
Informasi Keuangan dan Nonkeuangan melalui Website Perusahaan

Ho dan Wong (2001) mengemukakan bahwa semakin kamggota komite audit maka
manajemen akan semakin luas mengungkapkan inforpemgsahaan. Semakin banyak anggota
komite audit, maka tugas pengawasan yang dilakekan semakin efektif. Komite audit dibentuk
agar dapat mengurangi sifat opportunis manajemag yelakukan manajemen laba dengan cara
mengawasi laporan tahunan, terutama laporan kenatga melakukan pengawasan pada audit
eksternal, sehingga dapat mengurangi aktivitas jearem yang selanjutnya dapat mempengaruhi
kualitas pelaporan tahunan antara lain kualitasre&apkeuangan dan kualitas pengungkapan sosial.
Dengan demikian, tingkat pengungkapan informasigyakan dilakukan oleh manajemen akan
semakin besar. Berdasarkan uraian tersebut, megkat dirumuskan hipotesis penelitian sebagai
berikut:

H;,: Terdapat pengaruh positif ukuran komite auditrupghaan terhadap tingkat

pengungkapan informasi keuangan dan nonkeuangaumetbsiteperusahaan.

METODE PENELITIAN

Variabel Pendlitian

Metode yang digunakan untuk mengukur tingkat peglapan informasi keuangan dan
nonkeuangan adalah mengaplikasikan indeks tidakmteang dengan menggunakan nilai
dikotomis, yaitu nilai 1 untuk item yang diungkapkaan nilai 0 untuk item yang tidak
diungkapkan (Alyet al, 2010). Variabel ukuran perusahaan didasarkaa patdl aset, total aset
ditransformasikan ke dalam bentuk logaritma (Oyedtral., 2003). Variabel solvabilitas dihitung
dengan rasio antara total kewajiban dan total ak(dy et al, 2010). Rasio likuiditas dalam
penelitian ini dihitung menggunakan rasio lancarhRungan rasio lancar telah digunakan oleh
Aly et al. (2010) dalam penelitiannya dengan membandingktwaalancar dan kewajiban lancar.
Metode yang digunakan untuk mengukur jenis induatfalah dengammenggunakan nilai

dikotomis, yaitu nilai 1 untuk perusahaan manufakian nilai0 untuk perusahaan nonmanufaktur
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(Oyelereet al, 2003). Kepemilikan dispersi diukur dengan membagidin jumlah saham yang
dimiliki oleh investor individu dengan jumlah saham yamgeldar (Alsaeed, 2006). Pengukuran
dewan komisaris dalam penelitian ini yaitu jumlah anggtgaan komisaris dalam perusahaan,
yang terdiri dari komisaris utama, komisaris independamkdenisaris (Sembiring, 2005). Ukuran
komite audit diukur berdasakan jumlah anggota yanglattan komite audit perusahaan (Siallagan
dan Machfoedz, 2006).

Penentuan Sampel

Populasi dalam penelitian ini adalah perusahaan-perusafzery sahamnyésting di
Bursa Efek Indonesia per tahun 2011. Namun untukagenyaliditas hasil penelitian, perusahaan-
perusahaan finansial dikeluarkan dari sampel karenasgleaan dalam industri finansial sangat
berbeda likuiditas dan solvabilitasnya dibandingkan péragn lain, sementara kedua variabel
tersebut dimasukkan dalam model penelitian ini. Jumlatugahaan nonfinansial kemudian
diseleksi dengan kriteria sebagai berikut :

1. Websitdidak sedang@rror maupun sedang dalam perbaikander construction

2. Websitdidak ikut group perusahaan.

3. Perusahaan menyajikan laporan tahunannya dakdisite

4. Perusahaan-perusahaan yang pada tahun tersebut tideénuoie salah satu kriteria

yang telah ditetapkan maka tahun tersebut tidak di masulkle dalam sampel

penelitian.

Setelah mendapatkan jumlah perusahaan yang sesusiakrilkuran sampel dihitung
dengan menggunakan formula Babbie (1983, dalam YudaricChariri 2003):

N.pq
n=
B
(N-1)— +pq

4
Dimana:
n = Jumlah sampel
N = Populasi
p =Probable value= 0,5 untuk meminimumkan resilsampling
q=(@1-p)=05

B =Bound of erroratau kelonggaran kesalahan diperkirakan berintervaeran
tidak lebih dari 10%
Metode pengumpulan sampel dalam penelitian ini yaitu mevagun proportional
stratified random samplingDengan metode tersebut, populasi dikelompokkan merjanis
industri. Dari masing-masing kelompok tersebut kemudian tditan sejumlah sampel secara

proportionaldan dipilih secareandom
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M etode Analisis

Pengujian hipotesis dilakukan menggunakan model persamegaesir linear berganda

sebagai berikut:

IP = atQUKP+b,RSLV+;RLKD+b,JIND+sKDIS+bsUKDK+b;KAUD+e

Keterangan :

IP = Indeks Pengungkapan
a = Konstanta

UKP = Ukuran Peusahaan

RSLV = Rasio Solvabilitas
RLKD = Rasio Likuiditas

JIND = Jenis Industri

KDIS = Kepemilikan Dispersi
UKDK = Ukuran Dewan Komisaris
UKKA = Ukuran Komite Audit

e =Error

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
Populasi dalam penelitian ini adalah perusahaan-perusaiwadinansial yang sahamnya
listing di Bursa Efek Indonesia per tahun 2011, yaitu berjon&6 perusahaan. Jumlah

perusahaan nonfinansial kemudian diseleksi dengan kréhegai berikut:

Tabel 1
Proses Seleks Perusahaan Sampel
K eterangan Jumlah %

Perusahaan nonfinansial yang terdaftar di BEI gleurt 2011 366 100%
Perusahaan nonfinansial yang tidak memikikbsite (82) 22,41%
Websiteperusahaan yang sedasrgor atauunderconstruction (10) 2,73%
Perusahaan yangebsiteya ikut group (7) 1,91%
Perusahaan yang tidak menyajikan laporan tahunameiguiwebsite (73) 19,95%
Jumlah perusahaan yang sesuai kriteria 194 53%

Sumber: Data Sekunder yang Diolah, 2013

Setelah mendapatkan jumlah perusahaan yang sesuai kritkeviean sampel dihitung
dengan menggunakan formula Babbie (1983, dalam uttam Chariri 2003):
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N.p.q

B
(N-1) — +p.q
4

= 194.0.5.0.5
10
(194-1)— +0,5.0,5
4

= 48,5
0,7325
= 66,21 = 66 perusahaan atau 3de@2en (66/194)

Dari 366 perusahaan nonfinansial yang terdaftar di pé&l tahun 2011, sebanyak 82
perusahaan (22,41%) tidak memilikiebsite 7 perusahaan (1,91%) mempunyabsitenamun
ikut dalamwebsitegroup perusahaan afiliasinya dan 10 perusahaan (2,788ngalamierror
maupununderconstructiorpadawebsit@ya. Selain itu sebanyak 73 perusahaan (19,95%) tidak
menyajikan laporan tahunannya melaluebsiteya. Laporan tahunan yang disajikan dalam
websiteperusahaan berhubungan dengan variabel dependdnmangukur tingkat pengungkapan
perusahaan, sehingga perusahaan yang tidak menydjgmran tahunan dalamvebsite
dikeluarkan dari sampel penelitian.

Metode pengumpulan sampel dalam penelitian ini yaitu mevagun proportional
stratified random samplingDengan metode tersebut, populasi dikelompokkan merjanis
industri. Dari masing-masing kelompok tersebut kemudian tditan sejumlah sampel secara

proportionaldan dipilih secareandom

Tabel 2
Daftar Perusahaan Sampel Berdasarkan Jenis Industri
No. JenisIndustri Jumlah  Propors  Jumlah Kategori
Perusahaan Sampel
1 Agriculture 12 34,02% 4 Nonmanufacture
2 Mining 24 34,02% 8 Nonmanufactur
3 Basic Industry and Chemicals 34 34,02% 12 Manufacture
4 Miscellaneous Indust 15 34,02% 5 Manufactur
5 Consumer Goods Industry 20 34,02% 7 Manufacture
6 Property, Real Estate ar 28 34,02% 9 Nonmanufactur
Building Constructio
7 Infrastructure, Utilities, and 24 34,02% 8 Nonmanufacture
Transportatiol
8 Trade, Services and Investment 37 34,02% 13 Nonmanufacture
Jumlah 194 66

Sumber: Data Sekunder yang Diolah, 2013
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Tabel 3
Hasil Uji Statistik Deskriptif

Descriptive Statistics

N Range Minimum  Maximum Sum Mean Std. Deviation

UKP 66 15340934( 111660 153521000 841861227 12755473,1: 23630139,063
RSLV 66 79 ,13 ,92 32,85 ,4978 ,19497
RLKD 66 8,99 ,39 9,38 146,42 2,2184 1,77076
KDIS 66 ,70 ,02 72 16,38 ,2482 ,15029
UKDK 66 9,00 2,00 11,00 322,00 4,8788 1,74104
UKKA 66 5,00 2,00 7,00 216,00 3,2727 ,75540
IP 66 ,30 ,51 ,82 45,69 ,6923 ,07487
Valid N

(listwise) 60

Sumber: Data Sekunder yang Diolah, 2013

Berdasarkan 66 perusahaan sampel yang telah ditekigtatlui bahwa total aset
perusahaan keseluruhan adalah sebesar Rp.841.860@2200. Jumlah aset terkecil adalah
Rp.111.660.000.000 dan terbesar adalah Rp.153.520000000 dengan selisih sebesar
Rp.153.409.340.000.000. Rata-rata total aset perusadsdah Rp.12.755.473.130.000 dengan
standar deviasi sebesar Rp.23.630.139.063.000! 3oiteabilitas adalah sebesar 32,85, dengan
solvabilitas terbesar yaitu 0,92 dan terkecil yaitu 0,13siBehntar keduanya adalah sebesar 0,79
dengan rata-rata solvabilitas 0,4978 dan standar devia84%7. Hasil uji statistik deskriptif
menunjukkan bahwa total likuiditas keseluruhan perusalemtah sebesar 146,42. Tingkat
likuiditas paling besar yaitu 9,38 dan likuiditas palingikgaitu 0,39 serta selisih keduanya
sebesar 8,99. Rata-rata likuiditas perusahaan ad@a8fdengan standar deviasi 1,77076.
Jumlah keseluruhan kepemilikan dispersi pada perusateapel adalah sebesar 16,38 dengan
rata-rata kepemilikan dispersi 0,2482 serta standdasiedy,15029. Kepemilikan dispersi terbesar
adalah 0,72 dan terkecil 0,02 dengan selisih sebé&ar 0,

Dari 66 perusahaan yang diteliti, banyaknya dewamigaris keseluruhan adalah 322
orang, dengan jumlah paling besar yaitu 11 orang déingokecil 2 orang serta selisih diantara
keduanya sebanyak 9 orang. Rata-rata jumlah dewaniséns dalam perusahaan sampel adalah
4,8788 dengan standar deviasi 1,74104. Total komite keskluruhan adalah 216 orang, dengan
jumlah komite audit terbesar dan terkecil berturut-turutuy@itorang dan 2 orang. Dari jumlah
komite audit terbesar dan terkecil didapatkan selisilarsglk 5 orang dan rata-rata komite audit
sebesar 3,2727 dengan standar deviasi 0,7554. Bealadaasil uji statistik deskriptif, besarnya
indeks pengungkapan secara keseluruhan adalah bejutbl,69. Dari 66 perusahaan, indeks
pengungkapan terbesar adalah 0,82 dan indeks pengamgleakecil adalah 0,51. Rata-rata indeks
pengungkapan perusahaan sampel adalah 0,6923 ds#agdar deviasi sebesar 0,07487.
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Tabe 4
Hasil Uji Hipotesis
Cosfficients”
Model Unstandardized Standardized t Sig.
Coefficients Coefficients
B Std. Erro Bete
(Constant -.17€ 147 -1.20¢ .23t
UKP .058 .015 495  3.930 .000
RSLV 129 .053 257 2414 .019
1 RLKD 134 .039 365  3.399 .001
JIND -.01¢ .01e -128 -1.211 .231
KDIS 116 .050 234  2.318 .024
UKDK -.001 .005 -.013 -.110 913
UKKA .014 .009 146 1.543 128

a. Dependent Variable: IP
Sumber: Data Sekunder yang Diolah, 2013

Berdasarkan hasil pengujian hipotesis pertama, dengan sigiaifikansi 0,000 dapat
disimpulkan bahwa ukuran perusahaan berpengaruh ssgaiikan dan positif terhadap tingkat
pengungkapan informasi keuangan dan nonkeuangan mekisiteperusahaan di Indonesia. Hal
ini berarti menunjukkan hipotesis alternative Xldapat diterima. Teori agensi menyatakan bahwa
perusahaan besar memiliki biaya keagenan yang lebih despada perusahaan kecil. Perusahaan
besar mungkin akan mengungkapkan informasi yang ldl@ihyak sebagai upaya untuk
mengurangi biaya keagenan. Perusahaan dengan ulkataraag besar akan lebih percaya diri dan
mampu menginvestasikan lebih banyak sumber daya unduigelola kelengkapan informasinya
melalui website perusahaan. Perusahaan-perusahaan besar lebih stika rmanggunakan
teknologi informasi dibandingkan perusahaan kectmaimeningkatkan pelaporan keuangan untuk
memenuhi permintaan yang lebih besar akan informasvé@ dan Marston, 1999). Hasil analisis
ini sesuai dengan penelitian yang dilakukan oleh Adbatigl (1999), Debrecengt al (2002),
Ismail (2002), Oyeleret al. (2003), Xiacet al (2004), Suripto (2006), Lestari dan Chariri (2007),
Chandra (2008), dan Adi (2012).

Hasil analisis statistik menunjukkan bahwa hipotesis &editerima dengan nilai
signifikansi 0,019. Perusahaan dengan tingkat solvabilitang tinggi akan cenderung
mengungkapkan informasinya secara luas guna merkgbanformasi-informasi positif yang
dimiliki perusahaan (Ismail, 2002). Seiring dengan menitmylea solvabilitas, manajer dapat
menyebarluaskan informasi-informasi positifnya melalsébsite perushaaan dalam rangka
mengaburkan perhatian kreditur dan pemegang sahank tidtak terlalu fokus hanya pada
solvabilitas perusahaan yang tinggi.Teori keagenan tetamakan untuk menjelaskan hubungan
antara solvabilitas dan pengungkapan perusahaanedsiyret al (2002) mengamati bahwa
kenaikan rasio solvabilitas menciptakan biaya keagenislanajemen secara sukarela

mengungkapkan informasi selengkap-lengkapnya dinatauntuk memungkinkan kreditor terus
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memantau urusan perusahaan dan membantu merekaaim@nhampuan perusahaan untuk
membayar kewajibannya tepat waktu. Perusahaan akarunghkagpkan informasi seluas-luasnya
kepada kreditor agar tidak khawatir dengan kinerja péaen untuk melunasi hutang-hutangnya.
Bahkan ketika perusahaan jatuh bangkrut, aset perusao#ap untuk melunasi semua hutang
perusahaan.

Hasil pengujian hipotesis ketiga menunjukkan bahwa variékeiditas berpengaruh
terhadap tingkat pengungkapan informasi keuangan dakenangan melalwvebsiteperusahaan
di Indonesia dengan nilai signifikansi 0,001. Dengan pegkgpan informasi yang lengkap dan
mudah diakses oleh publik, pihak perusahaan tidak mégesmacam informasi kinerjanya, tetapi
justru menunjukkan keberhasilan kinerja perusahaangupgkapan informasi melaluvebsite
perusahaan ini merupakan ekspresi kepercayadirian jenagya terhadap prospek perusahaan
dimasa mendatang. Menurut Cooke (1992), hal ini didasapada pengharapan bahwa bagi
perusahaan yagn memiliki likuiditas yang baik, lebih bienmengungkapakan informasinya
daripada perusahaan yang likuiditasnya rendah. d&adsinya diketahui oleh publik, maka secara
langsung atau tidak langsung perusahaan telah menanjliderjanya. Hasil penelitian ini sejalan
dengan penelitian yang dilakukan oleh Oyetdral (2003) dan Lestari dan Chariri (2007).

"Hasil analisis statistik menunjukkan bahwa hipotesis altemnét,) ditolak dengan nilai
signifikansi 0,231. Hasil ini kemungkinan disebabkaarg@ perkembangan zaman yang sedang
terjadi diera globalisasi ini, dimana tingkat perkembartginologi yang tinggi membuat seluruh
perusahaan baik itu perusahaan manufaktur maupumarariaktur bersaing untuk mengadopsi
teknologi-teknologi baru seperti internet untuk mempertualktivitas perusahaan, baik untuk
promosi, pelayanan konsumen dan lain-lain, termasukadidata untuk menyebarkan informasi
keuangan agar dapat menjangkau luas pihak-pihak yenrkgpentingan atas perusahaan, sehingga
dapat mengurangi biaya agensi yang ada. Melihat kesampmi, semua perusahaan mulai
memanfaatkanwebsite mereka untuk mendistribusikan informasi perusahaannyengan
menggunakan teknologi yang tinggi seperti internet, sgt@psahaan baik manufaktur maupun
nonmanufaktur berharap dapat menaikkan citra perusdteana dianggap perusahaan tersebut
smart dan exclusivedengan mengikutirend teknologi (Lestari dan Chariri, 2007). Hasil ini
bertentangan dengan penelitian Marston (2003), yaegyatakan bahwa perusahaan-perusahaan
di dalam industri berteknologi tinggi (manufaktur) ingiremanjukkan kesadaran teknologinya
melalui internet financial reportingdibandingkan perusahaan lainnya (nonmanufaktur). Namun
demikian, hasil penelitian ini konsisten dengan penelitiarveédralan Marston (1999), Ismail
(2002), Xiacet al (2004) dan Lestari dan Chariri (2007).

Hasil pengujian hipotesis terhadap hipotesis kelima mekkaju bahwa ukuran
perusahaan berpengaruh secara signifikan dan poshddap tingkat pengungkapan informasi
keuangan dan nonkeuangan melalsibsite perusahaan di Indonesia dengan nilai signifikansi

0,024. Dalam teori agensi, dinyatakan bahwa perusatexagan tingkat kepemilikan dispersi yang
11
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tinggi akan melakukan pengungkapan yang tinggi pulaagdd, 2006). Menurut Alsaeed (2006),
hal ini terjadi karena dengan adanya kepemilikan dispeemilik dengan jumlah yang banyak ini
akan meminta pengungkapan lebih untuk mengawasi perigortunistik manajemenm
dibandingkan dengan perusahaan yang memiliki kepemiltegkonsentrasi. Semakin banyak
proporsi kepemilikan publik ini dapat mempengaruhi tawa&namwar yang seimbang dengan
manajemen akan tuntutan informasi perusahaan ters&ngungkapan informasi melaluebsite
perusahaan ini dapat digunakan sebagai media yang akapemmeudah distribusi informasi
kepada semua investor yang jumlahnya banyak, terslebaterpisah oleh letak geografis. Dengan
adanya pengungkapan melalebsiteini, dapat mengurangi biaya agensi yang disebabkan oleh
biaya percetakan dan distribusi laporan perusahaard&gpaa investor yang jumlahnya banyak
dan tersebar di berbagai belahan dunia.

Hasil analisis statistik menunjukkan bahwa hipotesis keemgimlak dengan nilai
signifikansi 0,913. Alasan yang memungkinkan ukurawah komisaris tidak berpengaruh
terhadap tingkat pengungkapan melak@bsiteperusahaan adalah adanya jumlah anggota dewan
komisaris yang besar, maka dimungkinkan saran yargyikdém kepada manajemen bermacam-
macam sehingga kinerja manajemen menjadi kurang efédétiffama dalam mengungkapkan
informasi perusahaan kepada pstakeholdersSelain itu, ketika dalam suatu perusahaan diadakan
pemilihan anggota komisaris, tidak menutup kemungkinanwaadewan direksi menunjuk
seseorang atau beberapa orang yang berasal dari diwksi untuk dijadikan sebgai anggota
dewan komisaris. Jika hal ini terjadi, maka dapat memyedn fungsi dewan komisaris tidak
berjalan efektif karena dewan komisaris akan mempeaigikan kepentingan dewan direksi
manajemen. Dengan demikian, untuk mencapai transparapedgungkapan informasi yang luas,
maka dewan komisaris harus memperhatikan komposisiark@oan dan integritas anggota
sehingga dapat menjalankan fungsi pengawsan, pengendaliapengarahan kepada manajemen
dengan baik demi kepentingan perusahaan. Meskipsih ihabertentangan dengan Xaa al
(2004) dan Sembiring (2005) yang menemukan hubunigaifisan ukuran dewan komisaris dan
luas pengungkapan perusahaan. Akan tetapi, hasélifem ini konsisten dengan penelitian
Bhuiyan dan Biswas (2007).

Hasil pengujian hipotesis ketujuh menunjukkan bahwarark komite audit tidak
berpengaruh terhadap tingkat pengungkapan inforneasirigan dan nonkeuangan melalabsite
perusahaan di Indonesia dengan nilai signifikansi 0,1R&af yang mendasari hasil penelitian ini
kemungkinan menunjukkan bahwa komite audit menjadk tefaktif jika ukurannya terlalu kecil
atau terlalu besar. Komite audit dengan jumlah anggesarbcenderung kehilangan fokus dan
kurang partisipatif dibandingkan dengan ukuran yandnlkbcil. Semakin banyak anggota komite
audit terkadang malah menyulitkan kesepakatan keputdakm melakukan tugasnya, salah
satunya yaitu mengawasi manajemen dalam mengungkapkamasi perusahaannya kepada para

stakeholdemngya. Namun di sisi lain komite audit dengan jumlah angketd dapat menyebabkan
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kekurangan tenaga, ragam keterampilan dan pengetahelingga menjadi tidak efektif

menjalankan tugasnya dalam mengawasi manajemen. Seladait data yang didapat diketahui
bahwa rata-rata perusahaan memiliki jumlah anggotatk@sabanyak 3 orang. Hal ini bisa ditarik
kesimpulan bahwa ukuran komite audit menjadi tidak b terhadap pengawasan dan
pengungkapan informasi perusahaan karena dimungkiokalah anggota komite audit tersebut
hanya sebagai formalitas untuk memenuhi peraturan Bapepengenai pembentukan komite
audit, tanpa mempertimbangkan efektivitas dan komplekpigagsahaan. Bertentangan dengan
penelitian Ho dan Wong (2001) yang menemukan pengaguiifikan dan hubungan yang positih
antara ukuran komite audit terhadap luas pengungkpeansahaan di China. Namun, hasil

penelitian ini lebih konsisten dengan penelitian yang ditak oleh Waryanto (2010).

KESIMPULAN DAN KETERBATASAN
Kesimpulan yang dapat diambil dari penelitian ini adalahakat ukuran perusahaan,

solvabilitas, likuiditas dan kepemilikan dispersi berpengarghifikan dan positif terhadap tingkat
pengungkapan informasi keuangan dan nonkeuangarumelebsite perusahaan di Indonesia,
sedangkan variabel lainnya yaitu, jenis industri, ukuwdtewan komisaris dan ukuran komite audit
tidak terbukti berpengaruh signifikan.

Beberapa keterbatasan dalam penelitian ini ygertama penelitian ini hanya
mengkategorikan perusahaan ke dalam kelompok pemrsamanufaktur dan nonmanufaktur.
Keduga penelitian ini menggunakan indeks pengungkapan taepéggbotan, yang berarti bahwa
seluruh informasi item diasumsikan memiliki bobot yang asg@nting.Ketiga, dalam penelitian
ini pengukuran indeks pengungkapan tergantung damapaman masing-masing individu
terhadap item yang diungkapkan perusahaan. Hal innungkinkan terjadinya perbedaan
penilaian antar perusahaan karena kondisi subyektifitadipe

Berdasarkan kesimpulan dan keterbatasan penelitiamakia saran yang dapat diberikan
untuk penelitian selanjutnya yaitu tidak hanya mengklasiidem jenis industri kedalam
manufaktur dan nonmanufaktur, akan tetapi semuapenissahaan yang diteliti dikelompokkan ke
dalam industri mereka masing-masing. Hal ini untuk meljiais industri manakah yang paling
dominan melakukan pengungkapan melakebsite Dalam penelitian ini berasumsi bahwa item
pengungkapan memiliki bobot yang sama, sehingga sistarguguran yang dilakukan adalah
dalam bentuk dikotomi. Akan lebih baik apabila penelitt@anjutnya mencoba menggunakan
sistem pembobotan dalam pengukuran item pengungkaPBanelitian selanjutnya dapat
menggunakan perbandingan dengan penelitian lain untukguker item informasi yang
diungkapkan, sehingga hasil dari indeks pengungkapaim bedid dan dapat mengurangi

subyektifitas penilaian.
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